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Abstrak

Peneletian ini berangkat dari fenomena tradisi perkawinan masyarakat Reok yang
masih berlangsung hingga sekarang, tradisi tersebut adalah Co’i wa’a. Co’i wa’a
adalah pemberian wajib yang harus ditunaikan oleh pihak laki-laki kepada pihak
perempuan apabila ingin menikahi perempuan tersebut. Dalam Islam tidak ada
pemeberian wajib selain mahar, akan tetapi tradisi ini tidak dapat dihilangkan. Dari
tahun ketahun dari awal lahirnya tradisi ini, terdapat perbedaan pemaknaan atas
pelaksanaan tradisi co’i wa’a. co’i wa’a telah menjadi ajang diamana
mempertunjukkan status sosial karena salah satu pertimbangan dalam penetapan co’l
wa’a adalah stratifikasi sosial. Dalam praktek penetapan co’i wa’a akan dipilih
seseorang yang dipercayai untuk menegosiasi besaran nilai co’i wa’a. Dengan
adanya pergesaran pemaknaan atas tradisi co’i wa’a ini penting kiranya untuk
melakukan penulusuran lebih lanjut agar maksud dan tujuan pelakasanaan tradisi
tersebut tidak melanggar yang telah disyariatkan oleh Islam dan hukum yang berlaku
di Indonesia.

Fenomena diatas menarik peneliti untuk merumuskan pokok permasalahan yaitu
sebagai berikut: pertama, Mengapa Tradisi Co’i Wa’a masih dipertahankan? Dan
kedua, Bagaimana perekmbangan penetapan Co’i Wa’a? Penelitian ini adalah
penelitian lapangan yang bersifat diagnostic analitik dan menggunakan pendekatan
antropologi dan sosiaologis. Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti melakukan
observasi dan kemudian melakukan wawancara kepada pelaku prakter penetapan co’i
wa’a di kecamatan Reok.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa: pertama,
tradisi co’l wa’a dibangun atas dasar ingin menghapus tradisi yang berada di tanah
kecamatan Reok yang notabene adalah kebiasaan ummat Kristiani, yang disebut
dengan Belis. Kedua, Terdapat pergeseran pemaknaan dari praktek co’i wa’a, yang
mamna pada awalanya merupakan bentuk penghargaan terhadap orang tua mempelai
perempuan beralih kepada pertunjukkan status sosial. Ketiga, dalam praktek co’l
wa’a tidak menimbulkan kemaslahatan yang utuh, dalam arti ada beberapa dari
tingkat kemaslahatan tidak tercapai.

Kata Kunci: Penetapan Co’i wa’a, latar belakang co’i wa’a dan kemaslahatan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

a. Konsonan Tunggal

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b/U/1987

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Alif d”agm‘;kaﬂ Tidak dilambangkan
) Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S s (dengan titik di atas)
z Jim 4 Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Z z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
5 Zai y4 Zet
s Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad D de (dengan titik di bawah)

Vi




b Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
i Gain G Ge
2 Fa F Ef
) Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
J Nun N En
9 Wau W We
A Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye
b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A SA
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- Kasrah | |

Hammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
55/ o fathah dan ya A\ Adani
3’ By fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
= -fa’ala Js —surila
S5 -zukira J2 —swila
—@kyaz‘habu Jsd -haula
3. Madda

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
s .0 fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
k... kasrah dan ya T i dan garis di atas
5. dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
J&  -qgala s —dila

(e  —rama J;-u -yaqulu



4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah ‘t’.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah ‘h’.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jub Yrizy _ raudah al-atfal
- raudatul atfal
5 ;-JJ al - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
L ~Talhah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
%5 -rabbana

& alkhajj

J5 -nazzala s
(;-’u -nu”"1Ima

b -al-birr

M



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J/, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf J' , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya .
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
s&-ar-rajulu -3 al-galamu
222 i-as -sayyidu #52)- al-badi’u
2l as-syamsu Joe- al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah itu

terletak diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.Contoh:

fots b . :
03U -ta’khuzana ol -inna

z

5.8 £ .
e 3) -an-nau’ sl -umirtu

Xi



z -

{es  —syai’un KT -akala
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi
ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

PO PT O - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
O plses Ty : £ N N~
u@)ﬁ} > Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
AP 2 Fa auf al-kaila wa al-mizan
O dlsloSN s 515 : -

Geeltgesadls Fa auf al-kaila wal mizan

J:d%‘/o\ Ibrahim al-Khalilu

iy Ibrahimal-Khalil
Lalsaglasa oty Bismillahi majreha wa mursaha

Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi
. sabila
) - S w y .
- Walillahi *alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi
Woigdelaill 5 sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasalun

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lillazi
bibakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-1aZi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’anu

Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubini

Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbilil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
::ﬁ-;,/:“ 34// Lz;',,a %
[BESNML
10. Tajwid

Nasrun minallahi wa fathun garib

Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an

Wallaha bikulli syai’in “alim

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“KAMU AKAN MENJADI SESUATU YANG KAMU KATAKAN”

“YAKUSA”

JANGAN PERGI UNTUK DICARI
JANGAN SENGAJA BERLARI AGAR DIKEJAR
BERJUANG TAK SEBERCANDA [TU
“SUJEWD TEJD"

“Duduklah dengan orang-orang yang bertaubat, sesungguhnya mereka menjadikan segala

sesuatu lebih berfaedah.

“Sayidina Umar Bin Khattab”

Kamu tak bisa ku nilai dengan uang
Kamupun tak dapat ku tukar dengan barang
Kargna mendapatkanmu adalah penghargaan bagiku
Menilikinu adalah akhir prrjuanganku

“A.—Lan”
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KATA PENGANTAR
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Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Yang Maha
Berkehendak, atas segala limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis
dapat menjalankan kewajiban sebagai mahasiswa untuk menyelesaikan tugas
akhir perkuliahan Strata dua yaitu Tesis. Shalawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada Baginda kita Nabi Agung Muhammad SAW. yang telah
menolong manusia dari masa yang penuh dengan kegelapan ilmu menuju masa
yang penuh dengan cahaya ilmu dan iman. Sehingga manusia dapat memperoleh
jalan yang lurus dengan berpegang pada syari’at Islam yang telah disampaikan.

Proses pembuatan tesis ini bukan tidak ada hambatan, melainkan
banyaknya lika-liku yang penulis dapatkan. Sehingga menjadikan penulis harus
bekerja keras tanpa menyerah dan putus asa demi memperoleh semua data-data
yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. oleh sebab itu, penulis ingin
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. K.H. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Magister (S2) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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yang telah rela meluangkan waktu dan kesabarannya untuk memberikan
arahan serta bimbingannya dalam menyelesaikan tesis ini..

Kedua orang tuaku, Bapak Arifiin Mahmud dan Farida yang tidak
pernah lelah meberikan semangat serta doanya. Tanpa mereka saya
bukanlah siapa-siapa.

Buat adik-adikku, Wahyudi dan Nanda Aryawan yang selalu menajdi
penyemangat dalam mencapai sesuatu.

Untuk kakek ku Abbas dan H. Mahmud dan Almarhumah Nenek Sofia
dan arbiah, cukup banyak pelajaran yang bisa ku petik pada kalian.
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10.

11.

12.

13.

14.

Teman-tenan HMI MPO, tempat dimana penulis bersosialisasi dan
berkembang.

Keluarga besar HIMMARET, yang menjadi tempat ternyaman untuk
meluangkan waktu, menceritakan keluh kesah dan menambah ilmu.
Terimakasih teman-teman, semoga kita semua menjadi orang sukses.
Para tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat yang telah bersedia
menjadi responden untuk melengkapi data dalam penelitian tesis ini.
Teman-teman seperjuangan Kelas Reguler Hukum Keluarga A Prodi
Hukum Islam Angkatan 2016, terima kasih untuk waktu, semangat, dan
kenangan berharga 2 tahun kita. Semoga kita semua menjadi sosok
hamba yang sukses di dunia dan di akhirat.

Serta semua pihak yang telah membantu penyelsaian tesis ini yang tidak

bisa disebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa tesis ini tidaklah luput dari kekurangan dan

kesalahan, seperti kata pepatah tak ada gading yang tak retak begitu juga dalam
penulisan tesis ini. Namun, besar harapan penulis agar tesis ini dapat bermanfaat
untuk siapa saja yang membutuhkan. Akhir kata yang dapat penulis ucapkan,
semoga hangat cinta kasih dan sayang-Nya senantiasa menyertai Kita.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.

Yogyakarta, Agustus 2018
Penulis

Risahlan Rafsanzani., S.H.|
1620310061
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan Allah dengan bentuk yang paling sempurna.
Kecintaan Allah kepada makhluknya tidak bisa kita ingkari lagi sebagai ummat
yang beriman. Nikmat Allah yang patut kita sangat syukuri salah satunya dengan
dikirimkannya pasangan hidup. Awal mula kehidupan ini Allah hanya
menciptakan Nabi Adam As seorang diri yang kemudian Allah SWT menciptakan
dan mengirimkan perempuan agar manusia mengakui kebesaran-Nya dan
diharapkan kepada manusia (laki-laki dan perempuan) tersebut dapat bersatu dan

berkembang biak.*

Yia ) Lagia Cug g Lgta (3185 Banl g Ludl ha ASEIL (o3 A% ) 981 () Lgal

Wb aSile S @ &) ala i A cratelad (20 ) )68y pluaiy 1 i

Proses bersatu dan perkembangbiakan yang benar menurut agama Islam
adalah melalui perkawinan yang sesuai dengan ketentuan yang telah berlaku
dalah hukum Islam. Ketentuan tersebut adalah menunaikan rukun dan syarat sah
dalam perkawinan. Rukun dan syarat perkawinan Islam berkedudukan sebagai
penentu sah tidaknya perkawinan. Apabila salah satu saja tidak dapat ditunaikan

maka dapat membatalkan perkawinan.

Dari rukun dan syarat perkawinan salah satu bagian yang sangat penting

adalah mahar. Mahar adalah pemberian yang diberikan oleh laki-laki kepada

1 QS. An-Nisa (4): 1



perempuan karena adanya suatu akad perkawinan.’Kedudukan mahar menurut
jumhur ulama ditempatkan sebagai syarat sah dalam perkawinan, akan tetapi
berbeda dengan madzhab Malikiyah yang menempatkan mahar kepada rukun

perkawinan.?

Mahar adalah bagian sangat penting dalam perkawinan Islam. Mahar
menjadi tanda kesanggupan untuk mempersunting perempuan yang disukai.*Islam
tidak menentukan jumlah atau besaran, jenis mahar yang dibebankan kepada laki-
laki. Islam dianjurkan untuk mepermudah dalam masalah mahar.’Jumlah dan
bentuk mahar setiap negara berbeda-beda, termasuk kebiasaan pemberian mahar
di Indonesia. Jenis mahar di Indonesia pada awalnya dengan memberikan alat-
alat yang bersifat magic seperti keris, dan kain-kain tenun, dan kemudian

berkembang dalam bentuk emas sehingga disebut maskawin.®

KHI pasal 31 menyebutkan “Penentuan mahar berdasarkan atas

kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam”.” Tidak adanya

? Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet | (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), him. 80.

® Abdurrahman al-jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Madzhab al-‘Arabiah (Mesir: Almaktabah
al-Tajiriah al-Kubra, 1969), him. 1V:12.

* Slamet Riadi, Hukum Islam Indonesia, cet | (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),
him. 101.
% Husain Muhammad, Figh Perempuan (Yogyakarta: Lkis, 2010), him 82

® Sayuti Thalib, Hukum Keluarga Islam, Cet \V (Jakarta: Ul Press, 1986)), him. 68-69.

’ Kompilasi Hukum Islam Pasal 31



ketentuan tersebut maka adat (‘urf) sebagai salah satu sumber hukum nasional
dan sebagai dalil hukum dalam metodologi hukum Islam dapat dijadikan rujukan
dalam mengatur masalah mahar. Dalam KHI tidak menentuka jenis dan besaran
dalam pemberian mahar dalam perkawinan di Indonesia, yang dianjurkan adalah
menurut kemampuan mempelai laki-laki dan tidak bersifat memaksa, agar niat

baik mempelai tercapai.

Indonesia terkenal dengan berbagai macam adat dan kebiasaan, tiap daerah
memiliki coraknya masing-masing dalam pemberian mahar. Salah satu wilayah
yang memiliki corak dalam pemberian mahar adalah pemberian mahar dalam
kebiasaan perkawinan masyarakat Reok. Dalam kebiasaan masyarakat Reok,
selain menyiapkan mahar yang telah ditentukan oleh ajaran Islam, laki-laki harus
menyiapkan mahar dengan bentuk uang sebagai tanda kesanggupan untuk

menikah yang mereka anggap mahar dalam perkawinan yaitu co’i wa’a.®

Pada tradisi perkawinan masyarakat muslim Reok, mempelai laki-laki
dibebankan 2 pembayaran, yaitu mahar dan co’i wa’a. Dengan melihat adanya dua
beban yang akan diterima oleh laki-laki ketika melakukan perkawinan, peneliti
melakukan observasi dalam tradisi perkawinan masyarakt Reok, paneliti
menemukan terdapat hal yang berbeda dengan perkawinan lainnya, yang mana
mahar secara hukum Islam akan diberikan sesederhana mungkin dan mahar adat
atau co’i wa’a akan ditentukan oleh kelurga besar mempelai perempuan yang

disesuakian dengan beberapa pertimbangnan. Menurut tokoh adat Reok,

¥ Wawancara dengan Bapak Kamsudin Usman BA, Tokoh Adat Masyarakat Reok, 18
Februari 2018



penetapan jumlah co’i wa’a akan berbeda-beda tergantung dari golongan, tingkat

pendidkan dan strata sosial.

Co’i wa’a menjadi hal yang sangat penting dibahas dibandingkan mahar
dalam Islam. Artinya jika persoalan co’i wa’a telah selesai dan berhasil ditentukan
maka dapat dipastikan seluruh tahapan perkawinan akan berjalan dengan lancar.
Sebaliknya, jika pembicaraan co’i wa’a tidak memperoleh kata sepakat maka
dipastikan proses perkawinan akan gagal atau tersendat. Singkatnya, sukses
tidaknya proses perkawinan dalam tradisi perkawinan masyarakat Reok

ditentukan pada tahap pembahasan co’i wa’a.’

Sepakat dalam nilai co’i wa’a akan di tentukan oleh sang negosiator yang
disebut penati. Penati adalah orang yang ditunjuk dan dipercaya oleh pihak
keluarga laki-laki untuk menegosiasi jJumlah co’i wa’a dan akan dibalas oleh jubir
yang dipilih oleh pihak perempuan.® Seorang penati harus cerdas dalam
berkomunikasi agar nilai co’i wa’a sesuai kesiapan dan kesanggupan laki-laki
yang berakhir dengan kata sepakat dalam nilai. Penati yang dipilih adalah orang
yang betul-betul mampu untuk melakukan dan memainkan pola dalam penetapan

jumlah co’i wa’a sehingga tercapai kata sepakat.

Hal tersebut di atas, didasari oleh pemahaman masyarakat Reok yang

menganggap penetapan co’i wa’a  menunjukan keberadaan manusia di

® Wawancara dengan Bapak H. Amin deang Ngawi, Tokoh Adat Masyarakat Reok, 18
Februari 2018

19 Hasil Wawancara dengan Bapak Amin Ngawi, Tokoh Adat Masyarakat Reok, 18
Februari 2018



lingkungan sosial. Begitu sakralnya pemahaman tentang co’i wa’a, maka jumlah
co’i wa’a merupakan hal mutlak yang tidak boleh terlewatkan dalam tradisi
perkwawinan. Selain yang ditentukan oleh adat hal tersebut juga melalui

persetujuan keluarga besar mempelai perempuan.

Sungguhpun demikian, seiring perkembangan zaman lahir generasi/tokoh
muda Reok baru yang mulai memberikan respon bahkan mengkritisi tentang
praktek co’i wa’a yang berdasarkan stratifikasi sosial sebagaimana terjadi selama
ini. Generasi ini berpendapat bahwa sesungguhnya konsep co’i wa’a dalam tradisi
tidak mengenal stratifikasi sosial. Hal ini berdasarkan tinjauan sejarah bahwa pada

co’i wa’a pada zaman dulu hanya berupa membayar air susu ibu.

Dari permasalahan dan keunikan dalam tradisi perkawinan masyarakat
Reok ini, peneliti akan melakukan riset terkait dengan tradisi perkawinan
masyarakat Reok yang berkaitan dengan penetapan co’i wa’a. Hal ini dapat digali
dari sejarah dan berkembangnya, hingga akibat dari co’i wa’a terhadap
masyarakat Reok. Maka dari itu, thesis ini berjudul “ Penetapan Co’i Wa’a
dalam Kebiasaan Perkawinan Masyarakat Reok Kabupaten Manggarai
Nusa Tenggara Timur”. Penelitian terhadap praktek mahar dalam tradisi
perkawinan masyarakat Reok penting karena secara normatif mendapat jaminan
dalam Konstitusi. UUD Negara Republik Indonesia Tahun1945 hasil amandemen
ke dua pada pasal 18B ayat 2 menyebutkan: “Negara mengakui dan menghormati
kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya
sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diatur dalam Undang-undang”.



Selanjutnya disebutkan Pasal 28 | ayat 3: “Identitas budaya dan hak masyarakat

tradisional dihormati selaras dengan perkembangan zaman dan peradaban.**

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa Co’i Wa’a Masih Bertahan dalam Perkawinan Masyarakat
Reok ?
2. Bagaimana Dinamika Perkembangan Co’i Wa’a ?
C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengidentifikasi sejarah kebiasaan penetepan co’i wa’a dalam
perkawinan masyarakat Reok
b. Mengetahui dasar dan perkembangan penetapan co’i wa’a
perkawinan masyarakat reok
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara akademik, penelitian ini menjadi khasanah keilmuan para
pembaca, secara umum peneliti berharap adanya saran dari para
pembaca, untuk meneliti masalah-masalah yang ada dilingkungan
kita dan memberikan solusi terbaik.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

pertimbangan dalam menetapkan jumlah mahar.

! Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 18 B (2) dan
Pasal 18 1 (3)



D. Kajian Pustaka

Penelitian ini senada dengan penelitian sebelumnya saat peneliti
menempuh strata 1 dengan judul “Konsep Mahar Adat Masyarakat Reok
dan Hukum Islam”. Pada penelitian tersebut peneliti menjelaskan tentang
perbandingan hukum Mahar dalam adat dan hukum Islam dengan
pendekatan hukum. Kemudian peneliti menemukan hasil dari penelitian
bahwa mahar hukum adat adalah mubah. Pada penelitian ini peneliti, fokus
kepada masalah latar belakang timbul dan tumbuhnya tradisi co’i wa’a
dengan pendekatana antropologi dan sosiologis.

Selain hasil penelitian peneliti terlebih dahulu, peneliti juga
melakukan penelusuran. Dari hasil penelusuran, banyak sekali penelitian
tentang mahar adat, hal ini karena kemajemukan Indonesia, yang terdiri
dari berbagai adat. Penelitian-penelitian sebelumnya terdapat dalam
beberapa karya ilmiah dalam bentuk skripsi, diantaranya:

Konsep Pemberian Palaku (mahar) dalam Adat Perkawinan di
Desa Pangkalan Desa Kabupaten Kota Waringin Barat Kalimantan Barat
(Perspektif Hukum Islam), skripsi ini menjelaskan bahwa Palaku (mahar)
pada adat Dayak, sangat memberatkan pihak laki-laki. Penetapan palaku
yang ditentukan oleh pihak perempuan tidak disesuaikan dengan keadaan

ekonomi pihak laki-laki dan Pihak perempuan juga akan tetap



mempertahankan nilai penetapan tetrsebut. Penelitian ini menggunakan
metode normatif. 2

Penentuan Mahar Menurut adat Hajoran Jullu dan Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Hajoran Julu, Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi
Sematera Utara), hasil penelitian ini adalah peneliti menemukan adanya
pemberian 2 mahar, yaitu mahar adat dan mahar sesuai dengan hukum
Islam. Penelitian ini menjelaskan adanya pemberatan dalam penetapan
mahar adat. Mahar adat penetapan jumlahnya di pengaruhi oleh faktor
ekonomi, pendidikan dan sosial.**Penelitian ini menggunakan pendekatan
yuridis dan sosilogis.

Karya Nurfiah Anwar yang berjudul “Praktek Pelaksanaan Mahar
dalam Perkawinan Masyarakat Bugis Bone dalam Perspektif Tokoh Adat
dan Hukum Islam”. Dua permasalah pokok vyaitu: Bagaimana latar
belakang pemikiran tokoh masyarakat Bone tentang pelaksanaan mahar
dalam adat perkawinan mereka? dan Bagaimana tinjauan hukum Islam
dalam menyikapi fenomena mahar dalam adat perkawinan masyarakat

Bugis Bone, serta dampak yang ditimbulkan bagi perkawinan itu sendiri.

Dalam penelitianya menemukan bahwa praktek mahar dalam adat

*2 Gatot Susanto, Konsep Pemberian Palaku (mahar) dalam Adat Perkawinan di Desa
Pangkalan Desa Kabupaten Kota Waringin Barat Kalimantan Barat (Perspektif Hukum Islam),

Yogyakarta: llmu Hukum Islam, Universitas Sunan Kalijaga, 2010, him. ii

13 Ria Damayanti, Penentuan Mahar Menurut adat Hajoran Jullu dan Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Hajoran Julu, Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi Sematera Utara,
(Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga, 2016), him.



perkawinan Bugis Bone hanya terpelihara dalam bentuk pengucapan
(lisan) mahar.**

Tesis karya Nurfaidah Said yang berjudul “Tanah Sebagai Mahar
dalam Perkawinan Studi Kasus Perempuan Suku Bugis-Makassar Di
Sulawesi Selatan yang Menerima Tanah pada Waktu Menikah”. Rumusan
masalah yang diteliti adalah bagaimana implementasi hak-hak perempuan
atas tanah pemberian? Bagaimana akses dan kontrol perempuan atas tanah
pemberian? Dan bagaimana kebijakan pemerintah tentang tanah
pemberian ini?

Hasil penelitian Nurfaidah yaitu, perempuan dalam perkawinan
suku Bugis-Makassar sudah memahami sejak awal, yaitu pada proses
pelamaran bahwa ia akan menerima tanah sebagai mahar dalam
perkawinannya. Terdapat 3 pola pemilikan perempuan atas tanah
pemberian, yaitu (1) pemilikan tanah pemberian secara penuh (2)
pemilikan tanah pemberian hanya sebagian; dan (3) pemilikan tanah
pemberian hanya sebagai simbol. Kontrol perempuan atas tanah terbagi
dua yaitu kontrol atas penikmatan dan kontrol atas kepemilikan.*®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Gatot sutanto adalah

Penelitian sutanto hanya membahas pemberian mahar secara normatif

“Nurfiah Anwar, Praktek Pelaksanaan Mahar dalam Perkawinan Masyarakat Bugis
Bone dalam Perspektif Tokoh Adat dan Hukum Islam, Skripsi Fakultas Hukum dan Syariah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006)

1> Nurfaidah Said yang berjudul “Tanah Sebagai Mahar dalam Perkawinan Studi Kasus
Perempuan Suku Bugis-Makassar Di Sulawesi Selatan yang Menerima Tanah pada Waktu
Menikah”, Tesis Pascasarjana Ul.



sedangakan penelitian ini membahas mahar secara faktual, dan mendasar
dengan menggunakan pendekatan sosiologis dan antropologis.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ria Damayanti, Penentuan
Mahar Menurut adat Hajoran Jullu dan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Hajoran Julu, Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi Sematera Utara adalah terdapat
perbedaaan pendekatan. Penelitian Ria Damayanti menggunakan pendekatan
yuridis dan sosiologis sedangkan penelitian ini menggunakan antropologis,
dimana peneliti akan menggali lebih dalam permasalahan mahar adat.

Perebedaan antara thesis Nurfaedah Ahmand yang berjudul
Praktek Pelaksanaan Mahar dalam Perkawinan Masyarakat Bugis Bone
dalam Perspektif Tokoh Adat dan Hukum Islam yang menghasilkan Latar
belakang pemikiran masyarakat bugis tentang kontroversi antara ucapan
dan wujud mahar dalam adat perkawinan adalah adanya tuntutan adat
istiadat yang telah mengatur tentang simbol stratifikasi sosial dalam
penyebutan mahar pada saat berlangsungnya akad nikah.

Tinjauan hukum Islam dalam menyikapi fenomena mahar dalam
adat perkawinan masyarakat Bugis Bone adalah pada dasarnya konsep
perkawinan Islam mengutamakan prinsip sukarela dan adanya kesepakatan
dari kedua belah pihak. Jadi, pada dasarnya hukum mahar dalam adat
perkawinan masyarakat Bugis Bone adalah mubah dilaksanakan sepanjang
disepakati oleh kedua belah pihak, sedangkan penelitian ini berupaya
untuk menggali nilai-nilai yang terdapat dalah penetapan co’i wa’a dengan
menggunakan teori mugasid Asy-syar’i untuk melihat dampak yang terjadi

atas penetapan.
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Perbedaan antara thesis Nurfaidah Said yang berjudul “Tanah
Sebagai Mahar dalam Perkawinan Studi Kasus Perempuan Suku
BugisMakassar Di Sulawesi Selatan yang Menerima Tanah pada Waktu
Menikah” yang menghasilkan Perempuan dalam perkawinan suku Bugis
Makassar sudah memahami sejak awal, yaitu pada proses pelamaran
bahwa ia akan menerima tanah sebagai mahar dalam perkawinannya.

Terdapat 3 pola pemilikan perempuan atas tanah pemberian, yaitu
(1) pemilikan tanah pemberian secara penuh (2) pemilikan tanah
pemberian hanya sebagian; dan (3) pemilikan tanah pemberian hanya
sebagai simbol. Kontrol perempuan atas tanah terbagi dua yaitu kontrol
atas penikmatan dan kontrol atas pemilikan sedangkan pada penelitian
thesisi ini berupaya mengidentifikasi apa saja yang dapat dijadikan mahar
dan besaran yang ditentukan dalam penetapan co’i wa’a memiliki standar
tertentu.

E. Kerangka Teori

Setiap bangsa atau masyarakat memiliki kebudayaanya sendiri.
Oleh karena itu, tiap masyarakat memiliki hukumnya masing-masing yang
berbeda satu sama lain. Perbedaan inilah yang menunjukan bahwa setiap
masyarakat memiliki ciri khasnya masing-masing sebagai identitas bangsa
yang bersangkutan. Ciri khas ini disebut local genius atau local prudencia

atau kearifan-kearifan lokal.®

'® Dominikus Rato, Pengantar Hukum Adat, (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo
Yogyakarta, 2009), him. 3
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Komunitas masyarakat yang terdapat di indonesia ini setidaknya
terdapat ratusan etnis yang eksis memiliki masyarakat adat dengan
berbagai budaya dan tradisi di dalamnya. Termasuk keberadaan Adat
perkawinan masyarakat muslim Reok dengan praktek co’i wa’a yang unik
sebagai karakter budaya masyarakat Reok, yang mendiami Kecamatan

Reok kabupaten Manggarai provinsi Nusa Tenggara Timur.

Teori yang digunakan sebagai kerangka konseptual untuk
menjawab permasalahan penelitian ini adalah Teori Tindakan. Sebuah
teori yang memandang sosiologi sebagai penjelasan dari tindakan sosial
dan memahami maksud, tujuan, keyakinan, dan nilai pelaku tindakan
sebagai langkah penting pertama dalam pekerjaan itu. Teori tindakan atau
action theory (Talcott Parson, E. Shils, Robert K. Merton dan lain-lain).
Kebudayaan (berdasarkan teori tindakan ini) terdiri dari empat komponen

sebagai berikut :

a. Sistem Budaya (Culture System)

b. Sistem Sosial (Social System)

c. Sistem Kepribadian (Personality System)
d. Sistem Organik (Organic System).

Sistem Budaya ‘Culture System’ yang merupakan komponen yang
abstrak dari kebudayaan yang terdiri dari pikiran-pikiran, gagasan-
gagasan, konsep-konsep, tema-tema berpikir dan keyakinan-keyakinan. Di
antara adat-istiadat tersebut terdapat “sistem nilai budaya”, “sistem

norma” yang secara khusus dapat dirinci dalam berbagai norma menurut
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pranata yang ada di masyarakat. Fungsi sistem budaya adalah menata dan
memantapkan tindakan-tindakan serta tingkah-laku manusia.

Sistem Sosial ‘Social System’; terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia
atau tindakan-tindakan dari tingkah laku berinteraksi antarindividu dalam
bermasyarakat. Sebagai rangkaian tindakan berpola yang berkaitan satu
sama lain, sistem sosial itu bersifat kongkrit dan nyata dibandingkan
dengan sistem budaya (tindakan manusia dapat dilihat atau diobservasi).
Interaksi manusia di satu pihak ditata dan diatur oleh sistem budaya.
Namun di lain pihak dibudayakan menjadi pranata-pranata oleh nilai-nilai
dan norma tersebut.

Sistem Kepribadian “Personality System’’; adalah soal isi jiwa dan
watak individu yang berinteraksi sebagai warga masyarakat. Kepribadian
individu dalam suatu masyarakat walaupun satu sama lain berbeda-beda,
namun dapat distimulasi dan dipengaruhi oleh nilai-nilai dan norma-norma
dalam sistem budaya dan dipengaruhi oleh pola-pola bertindak dalam
sistem sosial yang telah diinternalisasi melalui proses sosialisasi dan
proses pembudayaan selama hidup, sejak kecilnya. Dengan demikian
sistem kepribadian manusia berfungsi sebagai sumber motivasi dari
tindakan sosialnya.

Sistem Organik “Organic System” melengkapi seluruh kerangka
sistem dengan mengikut-sertakan proses biologik dan bio kimia ke dalam
organisme manusia sebagai suatu jenis makhluk alamiah. Proses biologik

dan biokimia tersebut apabila dipelajari lebih dalam ikut menentukan
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kepribadian individu, pola-pola tindakan manusia, dan bahkan gagasan-
gagasan yang dicetuskan.*’

Kebiasaan suku Lampung bila menghidangkan tamu yang dihormati,
atau kerabat yang dihormati adalah menyuguhkan kepala ikan
“culture system”. Budaya ini tidak boleh dipahami dari sudut pandangan
orang Jawa atau orang Sunda, di mana kebiasaan kedua suku tersebut
apabila memberikan jamuan makan dengan hidangan kepala ikan dianggap
sebagai suatu penghinaan “social system’.

Sebagai ilmuwan kita harus memahami budaya tersebut dari budaya
daerah itu sendiri atau dari induk budayanya. Ikan-ikan yang ada di
Lampung adalah ikan-ikan besar dan orang Lampung tidak mau
mengkonsumsi ikan yang kecil-kecil, kecuali dibuat terasi atau makanan
lainnya. lkan yang biasa dimakan mereka adalah ikan yang “rasa
kepalanya enak”, seperti ikan baung, jelabat, dan sebagainya.

Orang Lampung tidak menghidangkan ikan seperti mujair, gurami,
tawes, wader, dan sebagainya untuk menjamu tamu yang dihormati. Maka
karena rasa kepala ikan baung, ikan jelabat sangat enak, dan ikannya besar
‘organic system’, maka sangat wajar bila mereka menghidangkan ikan
kepada tamunya pada bagian kepalanya. Sebaliknya jenis ikan di Jawa
adalah ikan yang kecil-kecil sehingga kalau memberikan suguhan ikan

pada kepalanya sama (nilainya) dengan memberi kucing. Oleh karena itu,

' Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1980), hal. 235-236
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menjelaskan suatu budaya haruslah dipahami dari budaya (atau sistem
budaya yang berlaku) itu sendiri.

Adat yang merupakan sesuatu terjadi berulang-ulang dan dapat
diterima oleh akal dan perasaan. Apabila sesuatu yang berulang-ulang
dilakukan berulang-ulang disuatu tempat atau daerah maka hal itu menjadi
urusan yang makruf atau menjadi tradisi. Karena hukum akan terjaga
eksistensinya apabila sesuia dengan nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakatnya. Sesungguhnya adat (ur’f) merupakan sesuatu yang penting
dalam pembentukan fikih Indonesia, akan tetapi adat (ur’f) yang dimaksud
tidak boleh berlawanan dengan prinsip-prisip hukum Islam.*®

Gagasan tersebut memberikan gambaran bahwa paling tidak terdapat
dua paradigma penting hukum Islam yang bisa diambil dalam proses
pembentukan hukum keluarga Islam yang khas Indonesia, yaitu: pertama,
kontekstual. Yakni Islam dipahami sebagai ajaran yang terkait dengan
dimensi zaman dan tempat. Konsekuensinya, perubahan zaman dan tempat
menjadi keniscayaan untuk melakukan penafsiran dan ijtihad. Dengan
kemampuan melakukan adaptasi inilah sesungguhnya Islam bisa benar-
benar shalih li kulli zaman wa makan. Kedua, menghargai tradisi lokal.
Karakter ini dibangun dari kenyataan sejarah bahwa Islam tidak dapat

dilepaskan dari tradisi masyarakat pra-Islam.*®

'® Hasbi Ash-Shiddieqy, Syariat Islam Menjawab Tantangan Zaman, (Yogyakarta:
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 1966), him. 42

19 Adil, Simboer Tjahaya, Studi tentang Pergumulan Hukum Islam dan Hukum Adat

dalam Kesultanan Palembang Darussalam.(Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama RI, 2011), hIm.36-37
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F.Metode Penelitian

1. Jenis dan sifat penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research).
Penelitian ini  mengharuskan peneliti terjun langsung untuk
bersosialisasi dan melihat fakta-fakta yang ada untuk mendapatkan
data penelitian tentang praktek penetapan co’i wa’a. Penelitian ini
bersifat diagnostik analisis, yaitu mencari keterangan mengenai sebab-
sebab terjadinya suatu gejala tertentu.”> Dimana dalam penelitian ini
peneliti terjun langsung dalam Tradisi perkawinan Masyarakat Reok
dan menggali informasi mengenai tradisi tersebut dan menganalisa
sebab-sebab munculnya tradisi tersebut dan juga praktek tradisi co’i

wa'a.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penellitian ini adalah
pendekatan Antropologis dan Sosiologis. Dengan metode ini
diharapkan dapat menggali lebih dalam tentang makna penetapan
co’i wa’a dalam perkawinan masyarakat Reok, dan membahas
lebih dalam tentang  lahirnya dan berkembangnya budaya
penetapan co’i wa’a. dengan penedekatan ini diharapkan dapat
menemukan fungsi sosial terhadap penetapan co’i wa’a dalam

tradisi perkawinan.

20 Faisal Ananda, dkk, Metodologi Penelitian Hukum Islam, Cet | (Jakarta: Kencana,
2016), him 17
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3. Sumber data

1)

2)

Data primer

Data pokok yang didapatkan dari penelitian lapangan dan
menjadi bahan analisa. Data ini terdiri dari: Wawancara dengan
tokoh masyarakat Kecamatan Reok, Tokoh Agama, KUA, dan
masyarakat yang sudah menjalankan tradisi perkawinan
maupun yang belum atau sudah umur yang telah siap untuk
menikah. Setalah data primer ini didapatkan, selanjutnya akan
dianalisa menggunakan pendakatan sosiologi dan antropologi.
Data Sekunder

Data yang mendukung atau penguat data penelitian. Data ini
berupa literatur, buku-buku tentang adat, dan sistem

perkawinan di Indonesia, dan lain-lain..

4. Teknik Pengumpulan Data

a)

Observasi

Langkah awal sebelum melakukan wawancara dengan melihat
fenomena yang ada didalam penetapan co’i wa’a, dan disusun
secara sistematis, agar mempermudah dalam mengatur
pertanyaan pada wawancara. Sebelum melakukan wawancara
peneliti melakukan observasi yang telah dimulai sejak dulu,
akan tetapi secara resmi menurut surat penelitian dimulai sejak

tanggal 18 Februari 2018.

17



b) Wawancara®
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data, baik dari
pihak pemangku kebiasaan dan kepada beberapa masyarakat
yang telah menjalankan kebiasaan tersebut. Wawancara akan
dilakukan secara semi formal atau dengan cara mengungkap
cerita-cerita tentang penetapan co’i wa’a. Pertanyaan-
pertanyaan dalam wawancara tidak disusun secara sistematis.
Yang menjadi responden dalam wawancara ini diantaranya
adalah toko agama, Imam Masjid Besar Nurul Huda Reok,
Bapak Ahmad Usman, BA, Tokoh Masyarakat: H. Ahmad
Daeng Mangawi, Arifin Mahmud, H. Husen Anwar, Tokoh
Adat: Kamsudin Usman, BA, dan Kepala KUA Kec. Reok,
Bapak M. Jamil S. Pd. I.

c) Dokumentasi
Langkah setalah wawancara adalah mendokumentasikan semua
data yang telah didapatkan dari observasi maupun wawancara
dengan pihak terkait. Dokumen yang didapatkan dalam

penelitian ini berupa sejarah Reok.

5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian dan dianalisis agar memperoleh
data yang valid untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas.

Dalam penelitian penetapan Co’i Wa’a penulis menggunakan tiga tahap

2 Soerojo Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, cet Il (Jakarta: Ul Press, 1986), him.
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dalam melakukan analisis data, yang menurut Miles and Huberman ada 3

(tiga) langkah, yaitu :

a. Reduksi Data
Reduksi Data yaitu semua data yang didapatkan dari
penelitian di lapangan dianalisis sekaligus dirangkum, selanjutnya
dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang
penting. Hal-hal yang disaji dalam reduksi data ini adalah data-data
penelitian hasil wawancara dan hasil analisa tentang latar belakang
dan perkembangan penetapan co’i wa’a.
b. Penyajian Data
Penyajian Data yaitu: teknik yang dilakukan oleh peneliti
agar data penelitian yang diperoleh banyak jumlahnya dapat
dikuasai setelah itu data disajikan. Dalam penelitian kualitatif
penyajian data dapat dilakukan dengan uraian singkat (text
narative). Penyajian data dilakukan dengan sistematis dimulai dari
pengertian mahar dan latar belakang hingga analisa tentang co’i
wa’a.
c. Verifikasi Data
Verifikasi Data Yaitu teknik analisis data yang dilakukan
oleh peneliti dalam rangka mencari makna data dan mencoba untuk
menyimpulkannnya. Pada awal kesimpulan data masih kabur

penuh dengan keraguan tetapi dengan bertambahnya data dan

diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya akan ditemukan dengan
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mengelola data di lapangan®’. Setelah melakukan wawancara
peneliti menganalisa hasil tersebut dengan teori teori dan

pembuktian lapangan tentang praktek co’i wa’a.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memhami hasil penelitian ini,
maka peneliti menyusun hasil penelitian ini secara sistematis.

Pada Bab Pertama, Peneliti menyajikan pendahuluan yang berisikan
tentang latar belakang masalah yang di rumuskan dengan beberapa pokok
permasalahan yang berkaitan dengan penetapan Co’i Wa’a, dan kemudian
disajikan tujuan dan kegunaan masalah, yang akan menerangkan maskud
dan menegetahui apa yanhg hendak dicapai dari penelitian ini. Kemudian
kajian pustaka yang menjelaskan tentang penelitiain-penelitian terdahulu
yang memiliki kesamaan, dan menentukan apakah penelitian ini telah
dilakukan sebelumnya atau tidak.

Setelah kajian pustaka, pada bab pertama juga menerangkan tentang
kerangka teori, yaitu teori yang digunakan untuk memecahkan masalah
Co’i wa’a. Kemudian metodologi penelitian yaitu langkah-langkah yang
digunakan untuk mendapatkan dan menganalisa data tentang penetapan
co’i wa’a . Dan pada bagian terakhir bab pertama yaitu sistematika
pembahasan, yang menyajikan tentang penyusunan data secara sistematis

pada keseluruhan bab.

*? Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 91
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Bab Kedua membahas tentang Mahar dalam Islam dan Co’i wa’a
seacara umum. Teori umum mahar dalah Islam. Pengertian, Dasar hukum,
hingga hikmah pemberian mahar dan pengertian co’i wa’a, tata cara
pelaksanaan co’i wa’a sehingga dapat diketahuai persamaan dan
perbedaannya.

Bab ketiga membahas Tradisi Perkawinan Masyarakat Reok. Dalam
bab ini membahasa tentang gambaran umum masyarakat Reok,
diantaranya letak georafis, pekerjaan, sosial, pendidikana juga tradisi
dalam perkawinan yang dilaksakan di Kecamatan Reok.

Bab keempat membahas tentang Analisa Penetapan Co’i Wa’a pada
tradisi perkawinan masyarakat Reok. Dalam bab ini membahas tentang
latar belakang tumbuhnya dan berkembangnya tradisi co’i wa’a dalam
perkawnian masyarakat Reok. Kemudian membahas tentang hal-hal yang
menjadi pertimbangan besaran nilai co’i wa’a dan dampaknya.

Pada Bab 5 membahas tentang Pentupan. Dalam bab ini membahas
tentnag Kesimpulan yang merupakan bagian umum dari penelitian ini, dan

juga disisipkan untuk saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Tradisi co’i wa’a merupakan tradisi yang diadopsi dari kebiasaan yang
dibawa oleh Bima dan Bugis. Bima dan Bugis masuk membawa misi
penyebaran agama Islam di kawasana minoritas Nusa Tenggara Timur
yaitu Reok-Manggarai. Tradisi co’i wa’a dibangun atas dasar
kepnetingan untuk menghapus tradisi belis yang berasal dari agama
non Islam. Tradisi co’i wa’a tumbuh dan berkembang di Kecamatan
Reok. Tradisi yang menjadi bagian terpenting dari acara perkawinan.
Tradisi co’i wa’a ini ditunaiakn oleh pihak laki-laki sebagai
menghargaan dan penghormatan kepada jasa orang tua yang telah

merawat anak perempuannya.

Besaran nilai co’i wa’a akan tergantung dari keceredasan sang
penati yang menegosiasi saat prosesi lampa dou. Penati sangan
berperan menyampaikan hajatan pihak laki-laki untuk melaksanakan
niat suci yaitu menikahi perempuan yang dicintainya. Dengan adanya
negosiasi tersebut, akan ada nilai yang akan disepakati untuk
melanjutkan ke jenjang perkawinan. Apabila kesepakatan tidak

tercapai maka akan terjadi sebaliknya.

Co’i wa’a terus berkembang dan berubah dari zaman ke zaman, hal

ini yang mengakibatkan pergeseran makna atas tujuan dari adanya co’i
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wa’a. pada awalanya co’i wa’a merupakan penghargaan berubah
menjadi pemberian untuk ongkos perkawinan atau penyelenggaraan
resepsi perkawinan.

Pada era sekarang co’i wa’a sudah menjadi ajang pertunjukkan
keluarga yang memiliki status sosial yang tinggi dengan mengadakan
pesta perkawinan yang megah. Sehingga banyak dari tradisi ini lebih
memberatkan pihak laki-laki dalam pemenuhan besaran nilai co’i wa’a
yang ditentukan. Penekanan besaran nilai co’i wa’a lebih kepada
prosesi perkawinan tidak kepada substansi perkawinan.

Dari itu maka perlu ada konttrol dari pemerintah melalu KUA dan
berkerjasama dengan pihak tokoh masyarakat untuk memberikan
pemahaman agar masyarakat yang menjalankan tradisi tersebut tidak
sampai menghilangkan substansi perkawinan bahkan menyebabkan
batalnya nikah yangb berdampak kepada kedua mempelai. Oleh sebab
itu perlunya ada batasan-batasan yang sesuai dengan makna dalam
alqur’a bahwa boleh memberikan sebanyak mungkin ketika
memilikinya dan tidak memberatkan nya.

. Tradisi co’i wa’a bermaksud untuk menghilamngkan kebiasaan nasrani
yang berkembang sebelum masuknya Islam di Reok, Manggarai Nusa
Tenggara Timur. Dengan menjalankan tradisi ini masyarakat Reok
meyakini adanya bala, oleh sebab itu diwajibkan atas masyarakat

untuk menjalankannya. Perkembangan co’i wa’a disebabkan oleh

113



perkembangan zaman yang membuat makna co’i wa’a bergeser dari
tujuan awalanya.
B. Saran
1. Akademisi
a. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang keberadaan tradisi-
tradisi seperti ini untuk membuat kerangka hukum.
b. Mengontrol jalannya tradisi ini agar tidak bersebrangan dengan isi
Alquran
2. Masyarakat
a. Diharapkan kepada masyarakat Reok mempelajari lagi nilai
budaya dari pelaksanaan co’i wa’a, agar tradisi co’i wa’a tidak
berorientasi kepada penunjukkan status sosial dari suatu keluarga.
b. Membangun kembali Rumah Adat Reok (Rumah Gendang).
Alasan membangun kembali rumah adat tersebut agar tradisi yang
dijalankan sesuai dengan sistem adat yang telah ada dan praketek-
praktek adat tersebut jelas latar belakang pelaksanaannya.
3. Instansi Pemerintah
a. Adanya ketetapan dalam kompilasi hukum Islam tentang
pelaksanaan tradisi dalam perkawinan
b. KUA diharapkan memberikan pengetahuan kepada masyarakat
tentang unsur- dalam perkawinan serta pengetahuan tentang tradisi

perkawinan
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c. Pemerintah membantu dan mendanai untuk mendirikan rumah

adat Reok (rumah gendang)
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